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PENGERTIAN unikasi efektif adarah komunikasi yang dilakukan secara akurat,
lengkap, dimengerti, tidak duprikasi, dan tepat kepada penerima
informasi untuk mengurangi kesarahan dan untuk meningkatkan
keselamatan pasien. Komunikasi dapat dirakukan dengan
menggunakan tulisan, verbal atau elektronik.
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TUJUAN
1 Men n kom unikasiingkatka efe aktif rnta profesiona beripem asuhan
2 nPesa d isam kan d dpai iterimaapat sesuai diya instruksi nkang

KEBIJAKAN 1. sK Direktur Utama RS pusat otak Nasionar Nomor
HK.02.04il1t 181 t2013 Tentang panduan pelayanan Komunikasi,
lnformasi, dan Edukasi RS pusat Otak Nasional

2. SK Direktur Utama RS pusat Otak Nasional Nomor

Tentang pedoman Keselamatan pasien

Rumah Sakit pusat Otak Nasional

PROSEDUR
aplikasi pesan smartphone harus mengkonfirmasi kepada
petugas penerima instruksi bahwa pesan terah diterima

2. Petugas kesehatan yang menerima instruksi pesan melalui
sMS atau aplikasi pesan smartphone harus menuliskan kembali
ke catatan pasien terintegrasi.

3. lnstruksi per telepon dalam pemberian obat Look Alike sound
Alike (LASA) atau Nama obat Rupa Sama (NORUM) harus
dibacakan ulang dan dieja menggunakan Ejaan Alphabet RS
PON

4. Tenaga kesehatan yang melaporkan kondisi pasien kritis/ serah
terima antar petugas kesehatan, menggunakan teknik SBAR
(Situation - Background - Assessment - Recommendation) lihat

SPO Komunikasi Verbat Teknik SBAR

1 DPJP yang memberikan instruks i tertulis melalui SMS atau

yang
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5 Tenaga kesehata n menerima pesan verbal/
menerapkan TBaK (Tulis Baca Konfirmasi)

per telepon

lihat SPO
Komunikasi Verbal Teknik TbaK

6' Tenga kesehatan menuriskan pesan atau instruksi yang
diterima di catatan perkembangan pasien terintegrasi meriputi
tanggar dan jam instruksi diterima, nama DpJp pemberi
instruksi, isi instruksi yang diberikan, nama dan tanda tangan
perawat penerima instruksi

7. Bubuhkan stempel 'KoNFlRMASI,, dibawah catatan instruksi
verbal yang telah ditulis.

8. Dalam menuris pesan verbar, dituris rengkap dan dapat dibaca
dengan jelas agar sumber instruksi dapat diracak bira diperrukan
verifikasi, menggunakan singkatan terstandar, akronim dan
simbol yang disetujui rumah sakit (Lihat Buku standar
Singkatan RSPON).

9' Dokter pemberi instruksi harus menandatangani stemper
konfirmasi

- Pada hari kerja (Senin - Jumat) maksimar 24 jam dari pesan
diterima

- Apabila instruksi diberikan pada hari libur maks imat zx24
jam dari pesan diterima

Apabila dokter pemberi instruksi sedang cuti, maka perintah
lisan dikonfirmasi DpJp pengganti yang menerima
pendelegasian dari DpJp utama.

Hal yang perlu diperhatikan :

1. lnstruksi verbal atau via telepon tidak diperkenankan pada;

- Pemberian obat-obatan epidural

- Pemberian obat kemoterapi

2. Tidak diperkenankan melaporkan pasien dalam kondisi kritis
atau perburukan melalui aplikasi smartphone (whatsapp alau
BBM) atau SMS

3. Komunikasi menggunakan aplikasi smartphone atau sMS
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diperbolehkan hanya untuk melaporkan pasien monitoring.

UNIT TERKAIT
1. lnstalasi Gawat Darurat dan Rawat lntensif

2. lnstalasi Rawat Jalan

3. lnstalasi Rawat lnap

4. lnstalasi Bedah Sentral dan Sterilisasi Sentral

5. lnstalasi Radiologi

6. lnstalasi Laboratorium
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